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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini memaparkan tentang simpulan penelitian yang diperoleh dari 

temuan-temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan disajikan 

dengan berpedoman pada pertanyaan penelitian yang disebutkan pada bab 1. 

Selanjutnya, dalam bab ini juga menyajikam beberapa saran atau rekomendasi 

yang diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau pertimbangan untuk 

penelitian beriktunya. 

5.1    Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji tentang sikap atau attitude anak-anak usia 10 hingga 

13 tahun mengenai tema pacaran yang di aktualisasikan melalui status Facebook 

mereka yang diunggah dalam grup “cari doi 10,11,12,13” di mana grup tersebut 

memiliki member lebih dari 50 ribu akun. Penelitian ini hanya menelaah kajian 

dari sudut pandang penulis status melalui tulisannya berupa status Facebook. 

Dengan mengambil sampel data sebanyak 100 status dari 100 akun yang diunggah 

dalam grup. Peneliti memberi rumusan masalah yaitu bagaimana attitude atau 

sikap tercermin dari status Facebook anak-anak terkait isu “pacaran”. dengan 

menggunakan pendekatan teori appraisal sebagai bahasa evaluasi oleh yang terdiri 

dari attitude of affect, judgement, dan appreciation(Martin & White, 2005) 

Kemudian sebagai pelengkap disajikan kajian psikologi yang memberi penjelasan 

mengenai latar belakang psikologi mengenai sikap yang ditunjukkan anak-anak 

dalam postingan status mereka dalam grup. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya di 

mana pengumpulan data terhitung mulai bulan Februari hingga Mei 2021, 

terdapat 306 appraising item pada ranah attitude yang telah diidentifikasi dari 100 

data sampel. Jenis attitude yang paling banyak teridentifikasi dalam status-status 

mereka adalah jenis affect sebesar 49% kemudian disusul oleh attitude jenis 

judgement sebesar 44%. Kedua unsur tersebut memperoleh persentase yang 

hampir sama dari keseluruhan item attitude yang diperoleh. Sementara item 

appreciation memiliki jumlah yang paling sedikit yaitu hanya 7 persen. Maka dari 

persentase perolehan item attitude tersebut di atas menunjukkan bahwa 
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kecenderungan sikap atau attitude anak-anak yang tergabung dalam grup “cari doi 

10,11,12,13,14” mengenai isu pacaran yang paling dominan adalah unsuraffect 

yaitu perasaan, emosi, hasrat dan imaginasi. Sikap-sikap tersebut berupa: 

keinginan untuk memiliki pacar, curahan hati tentang pacar, curahan hati 

mengenai hubungan yang sedang dijalani, dan keluhan-keluhan tentang 

kesendirian karena tidak punya pacar. 

Kecenderungan yang kedua setelah affect dalam penelitian ini adalah 

attitude of judgement di mana sikap tersebut merupakan penilaian secara ethis 

atau evaluasi terhadap sesuatu atau seseorang, temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan jumlah leksis yang mengandung unsur judgement memiliki 

frequensi yang signifikan. Dalam hal ini kecenderungan sikap judgement 

mengenai isu pacaran oleh anak-anak yang tergabung dalam grup Facebook “cari 

doi 10,11,12,13” adalah tentang kriteria-kriteria pasangan atau pacar yang di 

inginkan atau kriteria-kriteria pasangan yang tidak di inginkan. Kata atau frasa 

yang sering digunakan adalah cantik, ganteng, setia, perhatian, gak mandang fisik, 

gak sangean, sangean dan lain-lain. 

Unsur Attitude of appreciation dalam penelitian ini memiliki persentase 

yang sedikit. Beberapa appraising item yang menunjukkan appreciation negatif 

juga terealisasi oleh beberapa status pada sampel data. Sikap appresiasi negatif 

ditunjukkan dalam bentuk reaction to things misalnya umpatan dengan kata-kata 

kasar, keluhan-keluhan terhadap suatu kondisi tertentu dan lain-lain. Polaritas 

kecenderungan secara umum pada affect, judgement dan appreciation 

menunjukkan kearah positif yaitu sebesar 56%. Porsi angka positif dominan 

ditunjukkan pada sikap affect dan judgement, sedangkan untuk sikap appreciation 

polaritas sikap adalah negatif. Aktualisasi sikap affect dan judgement juga 

ditunjukkan dengan pola bahasa status yang digunakan. Terdapat 3 pola yang 

ditemukan dalam sampel data, yaitu 1) pola affect + judgement, 2) pola affect + 

judgement + affect, 3) pola judgement + appreciatiion. 

 Pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pola sikap atau attitude yang 

terealisasi dalam status Facebook anak-anak yang tergabung dalam grup “cari doi 

10, 11, 12, 13” memiliki kecenderungan dominan pada sikap positif terhadap isu 

pacaran. Kecenderungan tersebut berbasis kepada unsur perasaan, imaginasi, 
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hasrat dan emosi anak-anak untuk memiliki pasangan atau pacar dengan kriteria 

kriteria idealis seperti yang diharapkan. 

 Temuan akhir yang diperoleh dari pembahasan di atas sejalan dengan 

penjelasan psikologi mengenai tahap perkembangan psikologi anak-anak usia pra-

remaja yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Latar belakang psikologi 

mengenai sikap yang mereka tunjukkan melalui unggahan status Facebook 

mereka adalah sebagai aktualisasi dorongan libidal masa pubertas di mana pada 

masa tersebut anak-anak mulai menyukai lawan jenis dan berinteraksi guna 

menunjukkan eksistensi diri dalam lingkungan sosial. 

 

5.2  Saran 

Pada penelitian ini masih temukan banyak kekurangan. Hal tersebut 

diakibatkan oleh keterbatasan ilmu dan pengalaman yang dimiliki oleh peneliti. 

Oleh sebab itu, diharapkan adanya telaah yang lebih mendalam mengenai sikap 

anak-anak secara komprehensif dari sudut pandang dan kajian lain. Secara teoritis, 

masih perlu adanya perluasan teori appraisal untuk mengkaji isu ini agar dapat 

melihat sikap yang lebih utuh dan juga menemukan hal-hal yang tidak bisa 

terungkap dalam penelitian ini. secara praktis, pengaplikasian analisis attitude 

dapat dikembangkan dengan fenomena lain khususnya mengenai dunia anak-anak 

dan isu kekinian dengan mengkombinasikan disiplin ilmu linguistik dengan kajian 

lain sebagai teori pendukung. Hal ini dipandang perlu baik bagi orang tua maupun 

pendidik untuk dapat dijadikan referensi dalam mendidik anak serta menambah 

wawasan dalam mengawasi sikap dan prilaku anak di era yang serba virtual saat 

ini. 

 

 

 

 

 

 


